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Untuk memudahkan pemahaman kerangka pikir penelitian dalam skripsi

penulis memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan alur

sederhana yang dilengkapi dengan penjelasan singkat seperti yang tertera

dibawah ini :

OPTIMALISASI PERUBAHAN STATUS KONTAINER LCL DI
GUDANG CFS GUNA MENUNJANG KELANCARAN EKSPOR
PADA PELABUHAN TANJUNG EMAS SEMARANG

APA FAKTOR DAMPAK YANG TIMBUL UPAYA YANG
PENGHAMBAT JIKA TERJADI DILAKUKAN UNTUK
PERUBAHAN STATUS KETERLAMBATAN MENGATASI
KONTAINER DALAM PERUBAHAN KETERLAMBAT
STATUS KONTAINER PERUBAHAN STATUS
| | |
. SOP(STANDARD 1. DAPAT TERJADI 1. MENINGKATKAN
OPERATION KETERLAMBATAN SOP PELAYANAN

PROCEDURE) YANG
BELUM BERJALAN
DENGAN BAIK.

. PROSES
ADMINISTRASI
KEBAPEBEANAN
TERLALU LAMA.

PENGIRIMAN DAN
MENIMBULKAN
DWELLING TIME DI
PELABUHAN.

2. TARIF ADMINISTRASI
AKAN SEMAKIN
MEMBENGKAK.

STUFFING
CONTAINER DI
GUDANG CFS

2. MEMPERMUDAH
PROSES
ADMINISTRASI
PABEAN DAN
MENENTUKAN
TARIF DENGAN
JELAS.

PERUBAHAN STATUS KONTAINER LCL DI GUDANG CFS DAPAT BERJALAN
DENGAN BAIK DAN TEPAT WAKTU
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Dari bagan 2.14 Kerangka Pikir Penelitian dapat disampaikan bahwa
pelaksanaan kegiatan perubahan status container LCL ke status container FCL
di gudang CFS pelabuhan Tanjung Emas Semarang belum maksimal. Faktor
yang menyebabkan kegiatan perubahan status container LCL ke status
container FCL belum terlaksana dengan optimal karena belum maksimalnya
SOP (Standard Operating Procedure) dalam melaksanakan kegiatan stuffing
container di gudang CFS yang mengakibatkan keterlambatan dalam proses
eksport barang. Disamping itu proses administrasi kepabeanan cenderung
rumit dan berlangsung lama, sehingga akan menimbulkan adanya dwelling
time di gudang CFS. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini
bertujuan untuk memberikan dan mencari cara untuk menyelesaikan
permasalahan.Dengan menjalankan segala kegiatan sesuai dengan SOP yang
baik, mempermudah segala proses pemuatan barang dan pengurusan segala
proses admintrasi kepabeanan dengan mudah dengan standar tariff yang telah

di tentukan dengan jelas.



